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Abstract

The development of assessment instruments for Computational Thinking skills in elementary
school mathematics education remains low. The aim of this research is to develop an assessment
instrument for Computational Thinking in elementary school mathematics learning. This type of
research is Research and Development (RnD) with the ADDIE model (Analyze, Design,
Development or Production, Implementation, and Evaluation). The subjects of this study were
fourth-grade students at SDN Tegalmulyo Yogyakarta. Data collection techniques included tests
and non-test methods. Data analysis technigues involved expert validity findings and small-scale
trial results. The findings of this research indicate that (1) the validation results from expert
validators for the Computational Thinking assessment instrument are valid, with a Cronbach's
alpha reliability coefficient of 0.85. (2) The measurement results of students' computational
thinking abilities at SDN Tegalmulyo show that 49.17% of students were able to perform well and
achieve scores above the minimum threshold. Therefore, students still need more intensive
guidance and learning to improve their Computational Thinking skills.
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Abstrak

Pengembangan instrumen penilaian keterampilan Computational Thinking dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
instrumen penilaian Computational Thinking dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (RnD) dengan model ADDIE (Analyze,
Design, Development or Production, Implementation, and Evaluations). Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV SDN Tegalmulyo Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan non tes. Analisis data menggunakan angket dari hasil temuan validitas
ahli dan uji coba. Hasil Penelitian ini didapatkan bahwa (1) instrumen penilaian Computational
Thinking pada tahao kevalidan mendapatkan persentasi 86% dengan kategori sangat layak dan
tahap kepraktisan mendapatkan persentasi 78% kategori praktis dari peserta didik dan 86%
kategori sangat praktis dari guru. (2) hasil pengukuran kemampuan computational thinking
peserta didik di SDN Tegalmulyo menunjukkan sebesar 49,17% dapat mengerjakan dengan baik
dan mendapatkan nilai diatas minimum. Oleh karena itu, peserta didik masih membutuhkan
bimbingan dan pembelajaran yang lebih intensif dalam peningkatan kemampuan Computational
Thinking.

Kata kunci: Instrumen, Computational Thinking, Matematika
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar adalah fondasi penting dalam perkembangan kemampuan
berpikir peserta didik, terutama dalam mata pelajaran matematika yang memerlukan
pemahaman konsep mendalam. Kemampuan berpikir komputasi sebagai bagian dari
berpikir kritis dalam matematika, penting untuk dikembangkan. Berpikir Komputasi
didefinisikan sebagai proses berpikir untuk memecahkan masalah yang berasal dari ilmu
komputer, tetapi dapat diterapkan pada berbagai disiplin ilmu lainnya (Marhadi et al.,
2023). Pendekatan ini menggunakan data input dan algoritma untuk merumuskan
masalah menjadi masalah komputasi dan mengembangkan solusi yang efektif.
Tujuannya bukan untuk berpikir seperti komputer, melainkan untuk merumuskan
masalah komputasi dan memberikan solusi yang tepat (Cahdriyana & Richardo, 2020).
Computational thinking mempunyai 4 langkah antara lain: (1) Decomposition
(Dekomposisi), yaitu memecahkan konflik yang rumit menjadi lebih sederhana dan
praktis dikerjakan. (2) Pattern Recognition (Pengenalan Pola), yaitu mencari kemiripan
antara berbagai konflik yang tersaji untuk diselesaikan. (3) Abstraction (Abstraksi), yaitu
berfokus pada informasi yang penting saja. (4) Algorithms (Algoritma), yaitu merancang
langkah penyelesaian konflik.

Computational Thinking dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika melalui
aktivitas seperti bebras, yang menggabungkan konsep matematika dengan tantangan
sehari-hari (Inasari et al.,, 2023). Integrasi ini dapat meningkatkan pemahaman
matematika, keterampilan berpikir kritis, dan kesiapan menghadapi tantangan teknologi
(Puspitasari et al., 2022). Berpikir komputasi pada pembelajaran Matematika memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran
peserta didik. Pada kategori matematika, hasil PISA Indonesia berada pada peringkat
73 atau posisi 7 dari bawah dengan skor 379 (Tohir, 2019). Hasil survei PISA pada tahun
2018 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pengembangan instrumen penilaian
keterampilan berpikir komputasi pada pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat
penting. Instrumen penilaian tersebut harus mencakup aspek-aspek keterampilan
berpikir komputasi, seperti dekomposisi, algoritma, pengenalan pola, dan abstraksi.

Instrumen penilaian merupakan bagian penting dari proses evaluasi dalam
pembelajaran. Menurut Docktor dalam (Lissa, 2012) penilaian berperan dalam
mengevaluasi proses pembelajaran, kemajuan belajar dan hasil belajar peserta didik.
Instrumen penilaian adalah alat ukur yang digunakan dalam evaluasi, mencakup tes dan
non-tes, serta observasi sistematis maupun non-sistematis (Yusri, 2020). Penilaian
keterampilan peserta didik dapat dilakukan melalui tes praktik, dimana peserta didik
mendemonstrasikan pengetahuan mereka sesuai dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan (Setyorini, 2016).

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah penilaian.
Pembelajaran dan penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena
guru dan peserta didik perlu memahami kompetensi yang akan dituju (Mega & Faisal
Madani, 2023). Fungsi penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana peserta didik
memahami materi, memberikan umpan balik bagi perbaikan proses belajar, serta
menyediakan laporan kepada orang tua mengenai perkembangan belajar peserta didik
(Wildan, 2017). Penilaian juga membantu guru memutuskan apakah peserta didik siap
untuk melanjutkan ke kompetensi berikutnya atau perlu mengulang materi untuk
penguasaan yang lebih baik. Di SDN Tegalmulyo, hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas 4 mengungkapkan kesulitan dalam penyusunan instrumen penilaian,
terutama akibat keterbatasan waktu yang mengakibatkan penilaian kemampuan peserta
didik belum optimal. Selain itu, computational thinking belum sepenuhnya diintegrasikan
dalam pembelajaran matematika, padahal hal ini dapat membantu peserta didik
memahami dan memecahkan masalah matematika secara lebih sistematis dan logis.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, instrumen penilaian harus
menggunakan bahasa yang baik, benar, dan komunikatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Tujuan instrumen penilaian adalah mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi atau kompetensi yang diajarkan. Instrumen penilaian yang
efektif dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik dapat meningkatkan
keterampilan berpikir mereka, termasuk kemampuan berpikir komputasi. Perkembangan
teknologi yang pesat, menimbulkan banyak tantangan baru. Oleh karena itu, peserta
didik perlu dibekali dengan keterampilan berpikir komputasi yang melibatkan
pemecahan masalah kompleks.

Menurut Gunantara dalam (Fauziah & Kuntoro, 2022) kemampuan pemecahan
masalah adalah potensi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini penting untuk mengatasi
tantangan di berbagai bidang studi termasuk matematika serta masalah sehari-hari.
Untuk itu, kemampuan pemecahan masalah perlu dilatih dan dikembangkan agar
peserta didik siap menghadapi tantangan di masa depan (Sagita et al., 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyyah et al. (2021), Andaru et al. (2022)
Instrumen penilaian yang dikembangkan merupakan instrumen penilaian berbasis
computational thinking pada mata pelajaran matematika. instrumen yang telah
dikembangkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Inasari et al. (2023), mengembangkan
instrumen tes yang dapat membantu meningkatkan kemampuan computational thinking
menggunakan analisis RASCH model. Instrumen tes yang dikembangkan ditujukan
untuk pelajaran matematika dengan soal-soal yang memiliki informasi tersembunyi dan
sesuai dengan kehidupan sehari hari.

Maksum et al. (2022) menyebutkan penilaian kemampuan berpikir komputasi yang
dilakukan secara konsisten akan membantu siswa untuk terbiasa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terdapat pada materi yang akan di tes dan kurikulum yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan kurikulum merdeka karena kemampuan Computational thinking sudah
menjadi literasi dan menjadi bagian kurikulum Merdeka (Kristiandari, C., S. et al., 2023).
Dengan adanya instrumen penilaian yang valid dan reliabel, guru dapat memperoleh
data yang akurat tentang kemampuan peserta didik dalam menerapkan berpikir
komputasi. Data tersebut akan membantu guru dalam merancang pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir komputasi peserta didik di masa
mendatang. Dengan demikian, penelitian ini memiliki manfaat yang besar dalam
membantu guru dalam mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan berpikir
komputasi peserta didik pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan instrumen penilaian yang valid
dan reliabel untuk mengukur kemampuan computational thinking (2) mengukur
kemampuan computational thinking peserta didik di SD tegalmulyo. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan
computational thinking siswa melalui instrumen penilaian yang dikembangkan.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research & Development (R&D)
dengan model ADDIE. Model ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design,
Development or Production, Implementation, and Evaluations (Dick et al., 2009).
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tegalmulyo kelas empat (1) dengan jumlah 28.
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan bulan Agustus
tahun 2024. Langkah-langkah penelitian ini dengan model ADDIE yakni sebagai berikut.
Pertama, pada tahap analisis, wawancara dan observasi dengan guru dilakukan oleh
peneliti  untuk mengidentifikasi permasalahan tentang instrumen penilaian
Computational Thinking di lapangan. Kedua, tahap desain, peneliti melakukan
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perancangan dengan menyusun materi yang digunakan dan membuat kisi-kisi
instrumen penilaian. Ketiga, tahap pengembangan, peneliti melakukan pembuatan
instrumen penilaian sesuai dengan rancangan awal. Kemudian instrumen penilaian
diberikan kepada para ahli untuk diberikan komentar. Kedua, tahap implementasi
dilakukan uji coba skala kecil untuk mengumpulkan data dari instrumen yang
dikembangkan. Peserta didik dan guru mendapatkan angket dari peneliti untuk
mengumpulkan respons berdasarkan uji coba yang telah dilakukan. Terakhir pada tahap
evaluasi yang dilakukan peneliti dengan mengevaluasi instrumen yang telah
diimplementasikan dengan menganalisis hasil penilaian dan respon peserta didik.

Teknik pengumpulan penelitian ini berupa tes tertulis untuk mengukur hasil dari
instrumen yang peneliti kembangkan. Selain itu, pengambilan data juga dilakukan
dengan cara wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan
angket dari hasil temuan validitas ahli dan uji coba. Setelah itu dicari presentase kriteria
kelayakan dan kepraktisan yang mengacu pada kriteria uji kelayakan dan uji kepraktisan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data statistic deskriptif.
Teknik ini merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan dalam menganalisis
data dengan cara menjabarkan data yang telah dikumpulkan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi (Syahroni, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pengembangan instrumen penilaian Computational Thinking
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan pertama yaitu
analisis yang telah dilakukan meliputi pengumpulan data. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan penyebab masalah muncul dan cara
menyelesaikannya. Peneliti melakukan pengumpulan data terlebih dahulu untuk
mengkaji terkait computational thinking pada pelajaran matematika di SD. Selanjutnya
mengkaji beberapa aspek yang meliputi konsep dasar computational thinking, hubungan
antara computational thinking dan pembelajaran matematika, dan sebagainya. Selain itu
peneliti juga melakukan pengumpulan informasi melalui kegiatan wawancara dan
observasi dengan dengan salah satu guru di SD Negeri Tegalmulyo pada hari Kamis,
30 Mei 2024. Beberapa hal pokok yang menjadi pembahasan dalam kegiatan
wawancara diantaranya terkait sistem pembelajaran di kelas, kurikulum yang digunakan,
perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran, model pembelajaran, dan metode
pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, hasil yang dapat peneliti dapat
simpulkan adalah bahwa: 1) SD Negeri Tegalmulyo sudah menggunakan kurikulum
merdeka. 2) Pada pembelajaran matematika, model pembelajaran yang sering
digunakan meliputi problem based learning dan project based learning. 3) Rubrik
penilaian yang digunakan guru masih menggunakan penilaian pada umumnya. 4)
Pelaksanaan computational thinking belum dilakukan secara bertahap. 5) Pembuatan
instrumen penilaian membutuhkan waktu yang lama sehingga menjadi kendala bagi
guru. 6) Belum adanya tindak lanjut yang diberikan oleh guru. 7) Belum adanya asesmen
diagnostik yang diberikan oleh guru.

Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya meliputi perencanaan
terkait instrumen penilaian yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti
merencanakan dan merancang terlebih dahulu aspek-aspek penting yang diperlukan
dalam mengembangkan sebuah instrumen penilaian. Aspek-aspek yang dirancang oleh
peneliti meliputi perancangan materi, kisi-kisi, serta desain produk. Instrumen penilaian
yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan berbagai macam materi pada mata
pelajaran matematika. Materi yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan
computational peserta didik meliputi himpunan bagian, perbandingan berbalik nilai, serta
pola gambar. Kisi-kisi dan instrumen tes kemudian disusun pada kertas berukuran A4
dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt. Pada kisi-kisi instrumen tes terdiri
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dari materi, aspek, indikator soal, level kognitif, bentuk soal, nomor soal, serta skor.
Selain materi dan kisi-kisi instrumen penilaian, peneliti juga merancang pedoman
penilaian, angket respon guru dan siswa, serta desain produk terhadap instrumen
penilaian computational thinking yang akan dikembangkan.

Tahap berikutnya meliputi pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti
kemudian melaksanakan rancangan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada awal
tahap ini, peneliti mengembangkan kisi-kisi dari instrumen tes yang akan dikembangkan.
Kisi kisi adalah sebuah matriks yang memuat kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk
menyusun butir soal (Kadir, 2015). Tujuan dari adanya Kkisi-kisi adalah untuk
mempermudah perancangan soal atau instrumen tes sehingga lebih terarah. Kisi-kisi
disusun dengan mempertimbangkan kemampuan computational thinking yang akan
dikembangkan. Kisi-kisi instrumen penilaian terdiri dari 10 indikator soal untuk bentuk
soal pilihan ganda. Pada bagian aspek meliputi materi himpunan bagian, gambar, cerita,
perbandingan berbalik nilai dan pola gambar. Level kognitif yang digunakan meliputi
level C3, C4, dan C5 dengan skor setiap soal bernilai 10.

Setelah pembuatan kisi-kisi dilanjutkan dengan pembuatan instrumen tes.
Kemampuan berpikir computational thinking diukur menggunakan instrumen tes terdiri
dari sepuluh soal berbentuk pilihan ganda dengan pilihan a, b, ¢, d dengan gambar dan
penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa. Instrumen tes yang dibuat berdasarkan
kehidupan sehari-hari serta kegiatan yang sering dijumpai oleh peserta didik.

Dalam penilaian yang telah dikembangkan, Instrument es kemudian divalidasi oleh
validator. Tim validator terdiri dari 2 orang pakar yang terdiri 1 Dosen bidang Matematika
dan 1 Dosen bidang Instrumen Penilaian. Aspek-aspek yang divalidasi oleh validator
meliputi aspek isi yang disajikan dan aspek bahasa yang digunakan.

Hasil yang diberikan oleh tim validator terhadap instrumen tes untuk mengukur
kemampuan Computational Thinking termasuk dalam kategori valid. Pada aspek isi dan
bahasa mencapai presentase 86%. Adapun rumus yang digunakan dan tabel kriteria
sebagai berikut:

P = Z‘}V_X x 100 %

Keterangan:

P = Presentase

X = Jumlah skor perolehan

N = Total Skor

Tabel 1. Kriteria Penilaian Uji Kelayakan Produk
No. Tingkat Pencapaian (%) Keterangan

1 81 -100 % Sangat layak
2 61 —-80% Layak
3 41 - 60 % Kurang layak
4 21 -40 % Tidak layak
5 <20% Sangat tidak layak

Sumber: Arikunto dalam (A. Putri et al., 2020)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persentase dari penilaian validator rata-rata
sebesar 86% dengan kategori sangat layak sehingga instrumen penilaian valid
digunakan oleh peserta didik dan guru. Adapun beberapa revisi dan saran yang
diberikan oleh validator kedua. Revisi dari validator kedua meliputi: 1) membuat indikator
per soal. 2) Menambahkan gambar pada setiap soal. 3) setiap soal disesuaikan dengan
penjelasan indikator. 4) Setiap soal dibuat lebih bermakna. 5) Pada soal nomor 2,
diberikan pola. 6) tulisan tantangan diberikan per poin agar lebih menarik bagi anak. 7)
menghilangkan bagian spesifik pada nomor 3. Adapun komentar yang diberikan oleh
validator guru meliputi: 1) Penggunaan bahasa yang komunikatif. 2) Penyesuaian
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dengan materi di kelas. 3) uraian materi soal yang terlalu panjang. 4) Penggunaan
kata/istilah yang mudah dimengerti. 5) penyesuaian soal dengan gambar yang akan
diberikan. 6) pemberian mata angin pada soal yang berhubungan dengan denah.

Soal2

Soal 4

a bersama-sama dalam satu hari adalah

g sebelum direvisi

Berapa besar peluang sepatu B akan dipilih oleh Tiara?

Gambar 1. Soal Penilaian Computational Thinkin

Soal1

car dalam mendeskripsikan ramsh Ali dan jumish jeadels pada ketiga
mal 3 buah

Gambar 2. Soal Penilaian Computational Thinking setelah direvisi

Setelah direvisi dan lolos uji kelayakan, instrumen tes yang dikembangkan, tahap
selanjutnya meliputi kegiatan uji coba untuk mengukur kemampuan Computational
Thinking. Instrumen yang telah dirancang dibuat memiliki tampilan desain yang
berwarna sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dan mudah untuk digunakan
sehingga akan membantu meningkatkan suasana yang menyenangkan pada kegiatan
evaluasi peserta didik.

Pada tahap implementasi, instrumen penilaian yang sudah direvisi, kemudian
dilakukan uji coba skala kecil dengan pengisian angket oleh peserta didik dan
pengerjaan produk instrumen penilaian oleh peserta didik. Pelaksanaan uji coba
dilakukan di SD Negeri Tegalmulyo pada hari Kamis, tanggal 22 Agustus 2024. Peserta
didik diberikan waktu setengah jam untuk mengerjakan soal. Setelah mengerjakan
instrumen tes, peserta didik mengisi lembar respon peserta didik terkait instrumen tes
yang sudah dikerjakan.

Angket respon peserta didik memuat tanggapan dan respon peserta didik
mengenai soal yang telah dikerjakan. Angket respon peserta didik yang telah dibuat oleh
peneliti berisikan delapan buah pernyataan. Peserta didik kemudian memberikan tanda
centang pada kolom sesuai pernyataan yang diberikan dengan pilihan jawaban (1) tidak
baik, (2) kurang baik, (3) cukup, 4 (baik), dan (5) sangat baik.
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Dari uji coba skala kecil yang telah dilakukan, hasil dari pengisian angket oleh
peserta didik dan hasil pengerjaan produk yang telah peneliti kembangkan. Kemudian
setelah mendapatkan dari hasil pengisian angket oleh peserta didik tersebut dilakukan
uji kepraktisan.

Berdasarkan uji kepraktisan dengan jumlah responden 28 angket didapatkan
bahwa presentase mencapai 78% dengan kategori praktis. Selanjutnya dari hasil angket
guru didapatkan presentase mencapai 86% masuk dalam kategori sangat praktis.
Adapun tabel kriteria sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Uji Kepraktisan Produk

No. Tingkat Pencapaian (%) Keterangan
1 81 -100 % Sangat praktis
2 61 -80 % Praktis
3 41 -60 % Kurang praktis
4 21-40% Tidak praktis
5 <20% Sangat tidak praktis

Sumber: Akbar dalam (Irawan & Hakim, 2021)

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dalam angket peserta didik dan guru. Menurut
Sugiyono dalam (Prambudi & Imantoro, 2021), uji reliabilitas merupakan sebuah alat uiji
yang dapat digunakan dalam menunjukkan sejauh mana instrumen yang dikembangkan
dapat menunjukkan hasil yang konsisten jika dilakukan secara berulang. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan nilai sebesar 0.851.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.851 8

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas

Ghozali dalam (Gunawan & Sunardi, 2016) berpendapat bahwa, apabila sebuah
variabel menunjukkan nilai Cronbach alpha lebih dari 0,6, maka variabel tersebut dapat
dikatakan reliabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap soal dalam instrumen
penilaian yang telah dikembangkan memberikan konsisten internal yang baik sehingga
memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan. konsistensi diperlukan agar
dapat memastikan instrumen tersebut bisa digunakan dalam mengukur kemampuan
Computational Thinking peserta didik dengan akurat.

Berdasarkan hasil uji kelayakan dan kepraktisan, menunjukkan bahwa instrumen
penilaian Computational Thinking yang dikembangkan oleh peneliti berada dalam
kategori valid dan praktis. Penelitian ini dibatasi pada tingkat kepraktisan karena
keterbatasan waktu peneliti. Pengembangan instrumen penilaian berbasis
Computational Thinking pada pelajaran matematika dalam penelitian ini telah sampai
pada tahap uji coba skala kecil. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penilaian ini
sudah siap untuk digunakan pada skala yang lebih luas.

Selanjutnya berikut hasil pengerjaan 28 peserta didik di SDN Tegalmulyo pada
tahap uji coba skala kecil,

Tabel 3. Hasil Pengerjaan soal penilaian Computational Thinking

Nilai Jumlah Peserta Persentase
didik
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22 5 20.83%
33 8 33.33%
44 2 8.33%
55 2 8.33%
67 1 24.17%
78 3 12.50%
89 1 4.17%
100 2 8.33%

Dari data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 49,17% peserta didik kelas IV
SDN Tegalmulyo yang mendapatkan nilai diatas KKM 60. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hampir setengah dari peserta didik di kelas dapat menyelesaikan soal yang
membutuhkan kemampuan Computational Thinking di dalamnya. Hal tersebut
menandakan, bahwa sebagai peserta didik telah memiliki dasar yang baik dalam
mengolah informasi dan menganalisis masalah. Sedangkan terdapat 50,83% peserta
didik yang membutuhkan latihan lagi untuk membantu mengembangkan kemampuan
Computational Thinking yang dimilikinya. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik masih membutuhkan bimbingan dan pembelajaran yang lebih intensif
untuk memperkuat keterampilan berpikir kritis dan analitis yang dimiliki.

Peserta didik di SDN Tegalmulyo masih memerlukan kesempatan yang lebih
intensif untuk mengasah kemampuan Computational Thinking yang dimiliki agar dapat
memilih, menyusun, dan menggeneralisasi informasi yang telah diperoleh. Disebutkan
dalam Maksum et al. (2022) bahwa dalam berpikir komputasi terdiri dari
mengidentifikasi, menyusun, mengenal pola, dan menghubungkan informasi yang telah
diperoleh. Ditambahkan oleh Rismayanti et al. (2024) kemampuan Computational
Thinking penting diterapkan dalam digital saat ini agar terbiasa berpikir terstruktur, kritis,
dan logis.

Guru perlu meningkatkan kesempatan yang diberikan untuk peserta didik berlatih
berpikir kritis. Hal ini dikuatkan oleh Putri et al (2024) bahwa pendidik harus
mengusulkan integrasi pembelajaran dengan konsep Computational Thinking ke dalam
kurikulum pendidikan. Dengan menyediakan kesempatan yang lebih banyak untuk
melatih kemampuan Computational Thinking peserta didik, dapat membantu peserta
didik dalam menghadapi tantangan di kehidupan nyata yang membutuhkan
keterampilan berpikir kritis serta pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan
informasi yang ada. Disebutkan juga dalam Yassin (2020), berpikir komputasi dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah.

Guru dapat menggunakan metode problem solving dalam melatih kemampuan
Computational Thinking pada peserta didik. Menurut Sukamto et al (2019) pentingnya
kemampuan problem solving yang harus dimiliki sedari dini dengan melatih berpikir
komputasi. Menambahkan oleh Pertiwi et al (2020) bahwa dalam Computational
Thinking atau CT ini adalah kemampuan penting yang harus diperoleh peserta didik
dalam kegiatan sehari-harinya. Dengan metode problem solving dalam kegiatan sehari-
hari akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Adapun model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Project Based
Learning (Adfi & Yahfizham, 2024)

379



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

Kemampuan Computational Thinking pada peserta didik yang telah dilatih dapat
meningkatkan pembelajaran di kelas. Seperti yang dipaparkan dalam penelitian literatur
oleh Sastika & Yahfizham (2024) bahwa berpikir komputasi atau Computational
Thinking, sangat berperan dalam konteks pembelajaran sehingga membantu dalam
peningkatan pemahaman peserta didik. Peran guru dalam mengemas pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan Computational Thinking pada peserta didik akan
mampu meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar (Purba et al., 2024).

SIMPULAN

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pengembangan instrumen
penilaian Computational Thinking mata pelajaran matematika di sekolah dasar
menunjukkan kategori valid dan praktis dengan koefisien reliabilitas Cronbach alpha
sebesar 0,85. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap soal dalam instrumen penilaian
yang telah dikembangkan memberikan konsisten internal yang baik sehingga
memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan. Selain itu juga menunjukkan
bahwa instrumen penilaian ini sudah siap untuk digunakan pada skala yang lebih luas.

Instrumen penilaian Computational Thinking yang telah valid selanjutnya
diimplementasikan dalam uji coba skala kecil untuk mengukur kemampuan
Computational Thinking. Uji coba skala kecil dilakukan kepada 28 peserta didik SDN
Tegalmulyo. Hasil pengukuran menunjukkan sebesar 49,17% dapat mengerjakan
dengan baik dan mendapatkan nilai diatas minimum. Angka tersebut menunjukkan
bahwa sebagian peserta didik masih membutuhkan bimbingan dan pembelajaran yang
lebih intensif untuk memperkuat keterampilan berpikir kritis dan analitis yang dimiliki
sehingga guru perlu memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir kritis yang
lebih banyak dalam peningkatan kemampuan Computational Thinking pada peserta
didik.
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